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ABSTRACT

This research aims to analyze the doses response of Azolla microphylla compost and husk charcoal on
the growth and yield of shallot Bima Brebes. The research was conducted fortwo months at KP3
Bandongan, Faculty of Agriculture, Universitas Tidar. The research was arrangedon Randomized
Complete Block Design with the first factor was husk charcoal dosage (0; 21;31; and 42 g/polybag) and
the second factor was the dose of A. microphylla compost (21; 31; 42; and 52 g/polybag). The results
showed that the husk charcoal dose of 20 g/polybag induced the highest average weight dry roots. The
low nutrient content in A. microphylla compost caused compost to not beable to act as a biofertilizer so
the growth and yield of shallots were not optimal. The interaction of the two treatments did not give a
positive response so the growth of roots and tubers in this study was smaller, which was less than 5
grams.

Keywords: husk charcoal dosage, A. microphylla compost, shallots bulbs

menunjukkanproduksi bawang merah belum
1. PENDAHULUAN cukup memenuhi kebutuhan nasional. Oleh
Bawang merah merupakan salah satu karena itu,diperlukan peningkatan produksi

tanaman hortikultura yang memiliki nilai untuk mencukupi kebutuhan bawang merah
komersial tinggi karena hampir semua dalam skala nasional. Produksi bawang
masyarakat menggunakan bawang merah, merah dapat ditingkatkan melalui perbaikan
terutama sebagai bahan utama bumbu teknik budidaya. Salah satunya dengan
masakan sehingga banyak dibudidayakan di menambahkanarang sekam dan kompos A.
Indonesia. Varietas bawang merah lokal yang microphylla di lahan budidaya bawang
banyak dibudidayakan adalah Bima Brebes. merah varietas Bima Brebes.

Karakteristik bawang merah varietas Bima Arang sekam padi mengandung
Brebes yaitu memiliki daya adaptasi berbagai unsur hara, seperti nitrogen (N),

lingkungan yang cukup baik sehingga dapat kalsium (Ca), besi (Fe), mangan (Mn), zink
dibudidayakan pada ketinggian tempat O- (zn), fosfor dalam senyawa P20, dan
1000 m di atas permukaan laut, umur panen kalium dalam senyawa K20. Sifat arang
60 hari setelah tanam (HST), warna umbi sekam padi yaitu mudah mengikat air,
yang cerah, ukuran umbi cenderung besar, ringan, memiliki pH mendekati netral (6,8),
tahan terhadap penyakit busuk umbi (Botrytis tidak mudah menggumpal, harganya relatif
alii) namun cukup peka pada penyakit busuk murah, dan bahannya mudah didapat
ujung daun (Phytophtora porri) (Sunarjono,  (Agustin dkk., 2014). Ukuran arang sekam

dkk. 2018). _ yang besar bermanfaat untuk penyerapan

Produksi bawang merah pada tahun unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
2020 dalam luas panen 186,9 ribu hektar dan dapat disimpan dalam jangka waktu
mencapai 1,82 juta ton dengan nilai impor yang lama (Agustin dkk., 2014).
yang masih tinggi, senilai US$ 1,36 juta Penambahan arang sekam bertujuan untuk
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mengganggu pertumbuhan tanaman bawang
merah. Penggunaan arang sekam padi dapat
dikombinasikan dengan bahan organik
lainnya, salah satunya adalah kompos
Azolla.

Azolla diketahui mempunyai
kandungan N yang tinggi karena adanya
simbiosis dengan Cyanobacteria yang
mampu menambat N2 di udara. Kandungan
unsur di dalam Azolla yaitu N 5-6%, P 0,5-
0,9%, K 2-4%, Ca 1%, dan Mg 0,5%.
Kandungan nitrogen  yang tinggi
menguntungkan tanaman karena perannya
sebagai pembentuk organ akar, batang, dan
daun. Nitrogen juga berperan dalam
pembentukan klorofil daun yang sangat
penting dalam  proses  fotosintesis.
Ketersediaan unsur nitrogen dalam tanah
membantu  secara  langsung  dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
bawang merah secara optimal (Amir dkk.,
2012). Berdasarkan penelitian Rokhminarsi
dkk. (2019) menyatakan bahwa penggunaan
Azolla pada media tanam bawang merah
varietas Bima Curut dapat menurunkan
penggunaan pupuk anorganik sebesar 43%.
Pendapat tersebut juga didukung dari
penelitian  Begananda  (2018)  yang
menyatakan manfaat lain dari penambahan
azolla pada bawang merah varietas
Bangkok mampu meningkatkan
ketersediaan fosfat, berat umbi, dan nilai
produksinya.

Kombinasi dari perlakuan
penambahan arang sekam dan kompos A.
microphylla diharapkan dapat mencukupi
kebutuhan unsur hara pada bawang merah
sehingga  meningkatkan produksinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pemanfaatan dosis arang sekam dan kompos
A.  microphylla  untuk  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah sehingga dapat menjadi acuan bagi
petani dalam upaya peningkatan produksi
bawang merah.

Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dosis arang sekam yang

tepat terhadap hasil tanaman bawang
merah varietas Bima Brebes yang
terbaik.

2. Mengetahui dosis kompos
A. microphylla yang tepat terhadap
hasil tanaman bawang merah varietas
Bima Brebes yang terbaik.

3. Mendapatkan dosis yang tepat dari
kombinasi arang sekam dan kompos
A. microphylla terhadap hasil
tanaman bawang merah varietas Bima
Brebes yang terbaik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di polybag
dengan menggunakan percobaan faktorial
(4x4) dan disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor yang
digunakan terdiri atas dua faktor yaitu dosis
pemberian arang sekam dan dosis kompos
A. microphylla yang disusun dalam tiga
blok sebagai ulangan. Rincian faktor
tersebut yaitu:

1. Faktor 1 arang sekam dengan dosis
sebagaiberikut:

A0= 0 g/polybag (setara dengan 0
ton/ha) Al= 21 g/polybag (setara
dengan 10 ton/ha) A2= 31 g/polybag
(setara dengan 15 ton/ha) A3= 42
g/polybag (setara dengan 20 ton/ha)

2. Faktor 2 kompos A. microphylla dengan
dosissebagai berikut:

K1= 21 g/polybag (setara dengan 10
ton/ha) K2= 31 g/polybag (setara dengan
15 ton/ha) K3 = 42 g/polybag (setara
dengan 20 ton/ha) K4= 52 g/polybag
(setara dengan 25 ton/ha)

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilakukan pada
bulan Januari — Maret 2022 di Lahan
Percobaan Fakultas Pertanian Bandongan,
Kecamatan =~ Bandongan, Kabupaten
Magelang. Ketinggian tempat 400 m di atas
permukaan laut dengan tingkat kemasaman
tanah 5,8 — 6,0 dan jenis tanah latosol.

Alat dan Bahan Penelitian



Alat yang digunakan dalam penelitian
yaitu soil tester, cangkul, sekop, ember,
polybag berukuran 30 x 30 cm, patok, tali,
penggaris, timbangan digital, pisau, gelas
ukur,dan alat tulis. Bahan yang digunakan
yaitu benih bawang merah varietas Bima
Brebes (didapatkan dari CV. Kaharu Agro
Nasindo Brebes) kompos A. microphylla
(didapatkan  dari  Kawungsari  Agro,
Salaman), arang sekam, vyellow trap.
perangkap serangga), Pupuk Urea, Pupuk
ZA, Pupuk KCI, Pupuk SP-36, herbisida
Gramoxone dan Round up, serta fungisida
Cabrio-Top 60 WG.

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian meliputi; (1)
pemilihan lokasi, (2) penyiapan benih, (3)
pembuatan kompos A. microphylla, (4)
penyiapan media tanam, (5) penanaman, (6)
penyulaman, @) penyiangan dan
pembumbunan, (8) pemeliharaan
(pemupukan, pengairan, pengendalian hama
penyakit) dan (9) panen.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi dan penimbangan berat sampel
yang telah ditentukan. Sampel yang
digunakan yaitu tanaman bawang merah yang
diberi  perlakuan. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sample
yaitu tanaman bawang merah pada 2 polybag
yang berada di tengah dari total 4 polybag
pada masing-masing kombinasi perlakuan.
Parameter Pengamatan

1. Kandungan unsur N,P,K pada
kompos
A. microphylla
Jumlah umbi per rumpun
Berat segar umbi per rumpun
Berat umbi kering simpan
Berat segar akar
6. Berat kering akar

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan  analisis  sidik  ragam
menggunakan Microsoft Excel. Hasil analisis
berupa nilai F hitung, apabila nilai F Hitung
kurang dari sama dengan F Tabel maka
perlakuan tidak berbeda nyata. Perlakuan

agkrwn

VIGOR: Jurnal IImu Pertanian Tropika dan Subtropika 7 (2) : 77 — 84 (2022)

berbeda nyata apabila nilai F Hitung lebih
besar daripada F Tabel. Perlakuan yang
berbeda nyata dilanjutkan uji lanjut
menggunakan uji orthogonal polynomial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa pemberian arang
sekam berpengaruh sangat nyata terhadap
berat kering akar dan tidak berpengaruh
terhadap variabel lainnya. Pemberian
kompos A. microphylla tidak menunjukkan
pengaruh  terhadap semua  variabel
penelitian. Begitupula interaksi antara
keduanya tidak menghasilkan pengaruh
nyata terhadap semua variabel penelitian
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam variabel

penelitian
Nilai F Hitung dari
Variabel Perlakuan
Penelitian
A K AX
K
Jumlah umbi
perrumpun 1,31" 1,11" 0,62"
(buah) s s s
Berat segar umbi
per 0,46" 0,77" 0,70"
rumpun (gram) s s s
Berat umbi kering
simpan (gram) 0,55" 087" 0,80"
Berat segar akar
(gram) 1,65" 0,26" 0,83"
Berat kering
akar 547" 0,29" 0,50
(gram) * s s
Keterangan:
** : berbeda sangat nyata
(o 1%)ns  : Tidak berbeda
nyata
A : Dosis Arang Sekam
K : Dosis Kompos A. microphylla

A X K : Interaksi Dosis Arang Sekam
danKompos A. microphylla

Pemberian Dosis Arang Sekam
Pemberian arang sekam

berpengaruh sangat nyata pada berat kering

akar, namun tidak berpengaruh nyata pada
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jumlah umbi per rumpun, berat segar umbi,
berat umbi kering simpan, dan berat segar
akar.Berdasarkan hasil uji lanjut orthogonal
polynomial dosis optimum arang sekam
sebesar 20 g/polybag mampu memberikan
rata-rata berat kering akar sebesar 0,34
gram, sedangkan pemberian arang sekam
melebihi  dosis tersebut menyebabkan
penurunan berat kering akar (Gambar 1).
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Dosis Arang Sekam (g/polybag)

Gambar 1. Grafik pengaruh dosis arang
sekam terhadap berat kering
akar.

Arang sekam  bersifat  mudah
mengikat air sehingga melindungi tanaman
dari cekamankekeringan (Ciptaningtyas dan
Suhardiyanto 2016). Namun, Kkarakteristik
tersebut berdampak buruk bagi pertumbuhan
tanaman bawang merah pada penelitian ini
akibat curah hujan yang tinggi mengakibatkan
media tanamyang ditambahkan arang sekam
menjadi jenuh air. Keadaan tersebut tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman
terutama padaperkembangan akar.

Media tanam yang jenuh air
menyebabkan akar sulit berkembang karena
airyang masuk mengisi pori makro. Menurut
Hanafiah (2014) kondisi media tanam yang
jenuh air dalam periode lama mengakibatkan
defisiensi oksigen yang mengganggu respirasi
akar. Kondisi ini menyebabkan akar tanaman
membusuk seiring dengan bertambahnya
dosis arang sekam pada penelitian ini.
Menurut Hakiki (2015) akar bawang merah
yang sehat memiliki panjang 15-30 cm, tipe
perakaran serabut, dan memiliki banyak
percabangan. Pada penelitian ini akar bawang
merah yang busuk dapat dilihat dari warnanya
yang coklat kehitaman, mempunyai aroma

busuk, dan akar tumbuh pendek karena tidak
dapat berkembang(Gambar 2).

Akar bawang merah yang busuk
mengganggu pertumbuhan generatif yaitu
pembentukan umbi. Hal tersebut dibuktikan
dengan umbi yang dihasilkan pada penelitian
ini mempunyai berat rata-rata yang kecil
dalam satu rumpun. Herawadi (2020)
menjelaskan fungsi akar sebagai salah satu
tempat respirasi tanaman, penyerapan unsur
hara, air, dan mineral lain dalam tanah yang
digunakan tanaman untuk melakukan proses
metabolisme. Selain itu, pemberian arang
sekam pada penelitian ini kurang sesuai
apabila diberikan pada musim penghujan.

(a) (b)
Gambar 2. Perbedaan akar bawang merah
busuk (a) dan sehat (b)
Tanah latosol yang diberi arang

sekampada musim penghujan menyebabkan
mediatanam menjadi jenuh air. Hal tersebut
dikarenakan arang sekam mampu menyerap
airdalam jumlah banyak, sementara itu tanah
latosol memiliki tekstur liat berlempung yang
tidak porus sehingga tidak mudah kehilangan
air. Menurut Kasifah (2017) tanah dengan
tekstur liat memiliki ukuran pori lebih kecil
sehingga mampu menahan air lebih banyak
danpermeabilitasnya lambat. Oleh karena itu,
pada penelitian ini pemberian arang sekam
pada media tanam tidak mampu mendukung
pertumbuhan akar bawang merah sehingga
berat kering akar yang dihasilkan kecil dan
pembentukan umbi bawang merah tidak
optimal.

Pemberian Dosis Kompos Azolla
microphylla
Kompos A. microphylla sebelum

diaplikasikan terlebih dahulu diuji kandungan
unsurnya. Hasil analisis kandungan kimia
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pupuk A. microphylla disajikan dalam tabel
berikut
Tabel 2. Hasil analisis kimia kompos A.
microphylla
dan persyaratan teknis minimal
mutu
pupuk organik

Kompos
Satuan A.micrgphyll

Parameter

Kadar air Y% 56,20 8-20
pH H20 6,74 4-9
C-0Organik Y% 19,65

C/N Raslo % 21,53 <25
N-Total % 0,91 minimum 2
P205 % 0,91 minimum 2
K20 Y% 0,74 minimum 2

Syarat
min)i/mum**minimal mutu pupuk organik sehingga

Kompos azolla hanya mengandung 0,74%
kalium, nilai tersebut tidakmemenuhi syarat
teknis minimal mutu pupuk organik sehingga
pada penelitian ini umbi yang terbentuk
memiliki berat yang kecil, yaitu di bawah 5
gram.

Kompos A. microphylla dengan
kandungan fosfor yang rendah yaitu 0,91%,
nilai tersebut tidak memenuhi syarat teknis

berpengaruh terhadap berat segar dan berat
kering akar pada penelitian ini. Menurut

minimum 15 Hanafiah (2014) kekurangan unsur fosfor

menyebabkan pertumbuhan akar terganggu
akibat pembelahan sel-sel yang tertunda.
Pertumbuhan  akar  yang  terhambat
menyebabkan penyerapan unsur  hara
berkurang sehingga pertumbuhan tanaman

Sumber: * Laboratorium Penguji BPTP
Jawa
Tengah, 2022
**  Syarat Teknis Minimal Mutu
PupukOrganik Kementan,
20109.

Pemberian dosis kompos A. microphylla
sebagai pupuk organik perlu diperhatikan
pada jumlah dosisnya karena kandungan
unsur hara N,P,K yang masih rendah.
Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis kimia

kompos A. microphylla menunjukkan
kadar air, pH, rasio C/N, dan kadar C-Organik
sudah memenuhi persyaratan teknis minimal
mutu pupuk organik. Akan tetapi, tidak
demikian dengan kandungan unsur N,P,K
yang masih di bawah syarat teknis minimal
mutu  pupuk organik. Hal tersebut
menyebabkan jumlah dan berat umbi per
rumpun yang dihasilkan pada penelitian ini
tidak optimal. Menurut Pujiati dkk. (2017)
bawang merah varietas Bima Brebes dapat
membentuk 7-12 umbi per rumpun dengan
rata-rata berat umbi sebesar 5 gram. Berbeda
dengan umbi dari penelitian ini yang hanya
memiliki rata-rata berat umbi kurang dari 5
gram.

Pembentukan umbi yang tidak optimal
diduga karena kurangnya unsur kalium.
Menurut Hanafiah (2014) wunsur kalium
dibutuhkan dalam metabolisme karbohidrat
dan translokasi pati hasil fotosintesis.

tidak optimal. Selain kandungan fosfor pada
kompos A. microphylla yang rendah, curah
hujan tinggi selama penelitian
mengakibatkan media tanam jenuh air
sehingga pertumbuhan akar terhambat
bahkan menjadi busuk. Tanaman bawang
merah yang akarnya busuk mengalami
pertumbuhan kerdil dan daun menguning.
Sebaliknya, tanaman bawang merah yang
sehat memiliki pertumbuhan yang tegak dan
daun berwarna hijau (Gambar 3).

Gambar 3. Tanaman bawang merah yang
tumbuh pada media tanam jenuh
air dan tidak jenuh air: (a)
pertumbuhan tanaman kerdil dan
daun tanaman bawang merahyang
menguning; (b) tanaman tumbuh
tegak dan daun tanaman bawang
merahyang sehat berwarna hijau.

Unsur hara lain yang dibutuhkan
oleh tanaman bawang merah selain
kalium dan fosfor vyaitu nitrogen.
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Berdasarkan hasil analisis kimia kompos
A. microphylla menunjukkan unsur
nitrogen belum memenuhi syarat minimal
yang telah ditetapkan sehingga berdampak
pada pertumbuhan vegetatiftanaman yang
kurang optimal. Menurut Rai(2018) unsur
nitrogen dibutuhkan tanaman sebagai
penyusun Klorofil yang berperan dalam
proses fotosintesis. Hasil fotosintesis
kemudiandigunakan oleh tanaman untuk
pertumbuhan akar, batang, dan daun.
Kekurangan unsur nitrogen dalam
penelitian ini ditunjukkan dengan batang
tanaman kurang kokoh, pertumbuhan
tanaman menjadi kerdil, dan daun
menguning (Gambar 3).

Daun yang menguning
mengganggu proses fotosintesis sehingga
menghambat ~ pertumbuhan  tanaman
bawang merah. Menurut Hardjowigeno
(2015) unsur N pada tanaman berperan
dalam pertumbuhan vegetatif tanaman,
apabila jumlahnya rendah maka tanaman
akan tumbuh kerdil, daun menguning,dan
pertumbuhan akar terhambat. Dengan
demikian,  pemberian  kompos A.
microphylla pada tanaman bawang merah
belum dapat dijadikan sebagai pupuk
organik karena kandungan unsur hara
N,P,K vyang rendah tidak berpengaruh
nyata terhadap semua variabel penelitian.

Interaksi  Dosis Kompos Azolla
microphylla dan Arang Sekam terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Bawang Merah

Penentuan kombinasi  perlakuan
perlu dilakukan secara tepat agar mampu
memberikan  pengaruh  nyata  pada
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah. Hasil sidik ragam menunjukkan
tidak adanya interaksi nyata dari kedua
perlakuan pada seluruh variabel penelitian.
Perlakuan tanpa arang sekam dan dosis
arang sekam 20 g/polybag memberikan
hasil tertinggi dibandingkanperlakuan lain.
Hasil tersebut menunjukkan arang sekam

kurang tepat diberikan pada tanahlatosol di
musim  penghujan  serta  rendahnya
kandungan unsur hara N,P,K pada kompos
A. microphylla menyebabkan perlakuan
yang diberikan tidak berpengaruh nyata
pada semua variabel penelitian. Pemberian
kompos azolla dimaksudkan untuk
menyediakan unsur hara N,P,K di dalam
tanah yang dapat digunakan oleh tanaman
bawang merah selama fase
pertumbuhannya. Kandungan N,P,K pada
kompos yang rendah  menyebabkan
pertumbuhan tanaman bawang merah
tidak optimal. Menurut Wijaya (2008)
tanaman yangtidak cukup mendapat suplai
N akan kekurangan klorofil sehingga
asimilat yang dihasilkan tidak mampu
mendukung pertumbuhan vegetatif
diantaranya pertumbuhan akar, batang, dan
daun.

Faktor lingkungan berupa curah
hujan mempengaruhi interaksi arang sekam
dan kompos A. microphylla. Tanaman
bawang merah idealnya ditanam pada
musim kemarau dengan intensitas cahaya
matahari penuh, sedangkan penelitian ini
dilakukan saat musim penghujan. Sesuali
penjelasan Anwar et al. (2015) curah hujan
secara keseluruhan berpengaruh secara
tidak langsung terhadap produksi tanaman.

Data curah hujan selama penelitian
disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 3. Data curah hujan

Kecamatan Bandongan bulan
Januari-Maret tahun 2022

Bulan Jumlah hari ~ Curah hujan
hujan (hari) (mm/bulan)
Januari 20 hari 271
Februari 20 hari 233
Maret 28 hari 407
Sumber:Balai Konservasi ~ Budaya

Borobudur, 2022
Berdasarkan Tabel 3 diketahui

curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
Maret denganhari hujan sebanyak 28 hari



dan curah hujan sebesar 407 mm/bulan. Hal
ini diduga menyebabkan kombinasi antara
arang sekam dan kompos pada penelitian
tidak berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman bawang merah. Kondisi iklim
tersebut tidak sesuai dengan syarat tumbuh
bawang merah sehingga pertumbuhannya
terhambat. Menurut Rahayu dan Ali (2004)
bawang merah dapat tumbuh optimal
dengan intensitas cahaya matahari penuh
lebih dari 12 jam sehari dengan curah hujan
per bulan kurang dari 200 mm/bulan.

Penambahan pupuk urea dan KCI
sebagai pupuk susulan dimaksudkan untuk
menambah suplai unsur hara makro.
Namun, pemupukan tersebut dinilai tidak
efektif karena curah hujan yang tinggi
selama penelitian menyebabkan unsur hara
mudah hilang. Menurut Basundari dan
Krisdianto (2020) kondisi curah hujan yang
tinggi menyebabkan pupuk anorganik yang
ditambahkan dalam tanah sangat mudah
larut dalam air sehingga tidak dapat
dimanfaatkan  secara  optimal  oleh
tanaman. Dengan demikian, pengaruh
lingkungan berupa curah hujan tinggi
menyebabkan kombinasi perlakuan yang
diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah.

4. SIMPULAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pemberian arang sekam 20

g/polybag memberikan hasil

tertinggi pada berat kering akar,
namun dosis arang sekam tidak
meningkatkan berat segar umbi,
berat umbi kering simpan, berat
segar akar, dan jumlah umbi per
rumpun.

2. Penggunaan kompos A. microphylla
tidak meningkatkan jumlah umbi
per rumpun, berat segar umbi per
rumpun, berat umbi kering simpan,
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berat segar akar, dan berat kering

akar.
3. Kombinasi antara arang sekam dan
kompos A. microphylla tidak

berpengaruh nyata pada jumlah
umbi per rumpun, berat segar umbi
per rumpun, berat umbi kering
simpan, berat segar akar, dan berat
kering akar.

2. Saran

1. Pemberian arang sekam pada tanah
latosol di musim penghujan lebih
baik dikurangi dosisnya agar media
tanam tidak jenuh air sehingga lebih
mendukung pertumbuhan tanaman
bawang merah.

2. Kombinasi perlakuan arang sekam
dan kompos A. microphylla pada
tanaman bawang merah di media
tanam tanah latosol di musim
penghujan  belum menghasilkan
interaksi yang baik sehingga lebih
baik diberikan secaraterpisah pada
penelitian selanjutnya.

3. Pemberian dosis
kompos A. microphylla harus
ditingkatkan lagi pada penelitian
selanjutnya agar mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia,dan
biologi tanah sehingga mampu
meningkatkan kesuburan tanah.
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